BABI

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pertanian merupakan industri terbesar di dunia. Sektor ini
mempekerjakan kurang lebih 1,3 miliar manusia dan memproduksi sebanyak
$ 1,3 triliun produk secara langsung dari lahan pertanian. Di Indonesia sektor
pertanian merupakan penyangga perekonomian sehingga mampu memberikan
kontribusi besar bagi perkembangan ekonomi kerakyatan. Hasil-hasil
pertanian di Indonesia mampu dijadikan komoditas unggul dalam persaingan
global, oleh karena itu menghadapi kondisi seperti ini sudah selayaknya
komoditas-komoditas pertanian unggulan di Indonesia diberdayakan dengan
baik dan dikelola secara intensif guna menciptakan swasembada pangan yang
selanjutnya akan berdampak pada kemakmuran rakyat. Sektor pertanian
sendiri memiliki sub sektor yang lain meliputi : tanaman bahan makanan,
perkebunan, peternakan, dan perikanan.

Salah satu tanaman hasil perkebunan yang memiliki prospek
pemasaran yang sangat baik di Indonesia adalah buah belimbing. Hal itu
dikarenakan buah belimbing merupakan satu-satunya buah lokal yang
harganya mampu bersaing dengan buah-buahan impor.

Belimbing Tasikmadu merupakan buah belimbing yang
dibudidayakan oleh masyarakat Desa Tasikmadu Kecamatan Palang

Kabupaten Tuban. Hasil dari budidaya tersebut mampu mengangkat



perekonomian masyarakat Tasikmadu menjadi lebih berdaya. Budidaya
tanaman belimbing Tasikmadu merupakan usaha padat modal dan padat karya
sehingga berpotensi menciptakan lapangan pekerjaan baru. Awal mula
pengembangan belimbing ini dilatarbelakangi oleh kondisi petani yang terus
merugi karena lahannya ditanami jenis tanaman pangan, karena kadar
tanahnya sudah jenuh1.'

Berkembangnya budidaya belimbing Tasikmadu ini adalah berawal
dari seorang petani yang menyemai biji belimbing di belakang rumahnya pada
tahun 1986. Pak Yasin menjadi pelopor budidaya belimbing yang berkembang
di Desa Tasikmadu saat ini. Dari perawatan yang penuh kesabaran, sebanyak
50 hasil semaian tumbuh baik di belakang rumahnya. Yang luar biasa dari
hasil semaian ini baru umur 2,5 tahun sudah belajar berbuah. Pada umur 4
tahun, produksi setiap pohon 30-50 kg per tahun. Kesuksesan Pak Yasin
membuat warga sekitar terinspirasi untuk membudidayakan belimbing
tersebut.

Perkembangan selanjutnya bibit tak lagi berasal dari biji tapi dari
okulasi. Ini semua dilakukan oleh Pak Yasin karena bibit yang didapat dari
hasil okulasi lebih cepat pertumbuhannya sehingga bisa menghasilkan buah
lebih cepat pula. Dulu lahan di Desa Tasikmadu Kecamatan Palang Kabupaten
Tuban, ditanami kacang tanah dan jagung. Kini wajah Desa itu berubah.
Hamparan palawija bersalin rupa menjadi ribuan pohon belimbing yang

berbaris rapi.
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Data di Dinas Pertanian, Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten
Tuban menyebutkan, tahun 1990 jumlah tanaman Belimbing di Desa
Tasikmadu hanya ada 165 pohon, tahun 2003 berkembang menjadi7.689
Pohon, dan tahun 2007 sudah meningkat menjadi 22.000 pohon yang berada
di lahan sekitar 50 hektar. Belimbing Tasikmadu tersebut berawal dari sekitar
15 hektar lahan milik 35 perkebunan di Desa Tasikmadu. Lahan itu sendiri
dikelola oleh Bapak Yasin, Muhammad Djais dan Yahya Wartdji dengan
system bagi hasil. Pemilik lahan mendapat bagian 25%, sedangkan pengelola
mendapatkan 75% dengan konsekuensi menanggung biaya produksi termasuk
bibit dan gaji para karyawan®.

Terkait dengan pemasaran belimbing Tasikmadu, belum ditemukan
kendala, karena pasar lokal masih terbuka. Selain itu, petani telah mampu
melakukan pengaturan masa petik buah, sehingga jarang terjadi panen buah
yang bersamaan dalam satu kawasan. Untuk harga belimbing Tasikmadu
berkisar Rp 7 ribu sampai Rp 7,5 ribu per kilogram dengan isi 6 sampai 7
buah dengan ukuran sedang, dan 4 hingga 5 buah ukuran besar. Belimbing ini
mampu bertahan 4-5 hari setelah dipetik.

Dalam setahun, satu pohon belimbing bisa dipanen hingga tiga kali.
Satu pohonnya mampu menghasilkan 40 kg. Jika kualitas produksi pohonnya
baik, satu pohon dalam tiga kali musim panen bisa menghasilkan sekitar 1
kwintal. Dalam satu hektar lahan perkebunan belimbing terdapat 300 pohon.

Jika produktivitas per pohon sekali panen 40 kg, maka dalam setahun pada

2 http://berita-tuban.blogspot.com. diakses pada hari kamis 19 november 2009



lahan satu hektar jumlah belimbing yang dihasilkan sekitar 30.000 kilogram
per hektar atau 1.500 ton per tahun pada total lahan seluas 50 hektar.
Belimbing ini diberi nama belimbing Tasikmadu karena hanya bisa
dikembangkan di atas tanah yang berada di Desa Tasikmadu Kecamatan
Palang Kabupaten Tuban. Meski bisa tumbuh di atas tanah selain Desa
tersebut, namun kualitas rasa dan ukuran buah yang diperoleh jauh berbeda.
Sedangkan yang membedakan jenis belimbing Tasikmadu dengan
jenis yang lain cukuplah mudah. Belimbing Tasikmadu memiliki warna yang
khas, yakni kuning bercampur orange, montongnya pendek besar, sedangkan
jenis belimbing lain warna dominanya adalah kuning dengan montong yang

relative panjang.’

B. RUMUSAN MASALAH
Dari deskripsi tentang konteks penelitian di atas, maka penulis membuat
beberapa rumusan masalah yang nantinya menjadi obyek pembahasan dalam
skripsi penulis, yaitu :
1. Bagaimana proses pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui Budidaya
Belimbing di Desa Tasikmadu Kecamatan Palang Kabupaten Tuban?
2. Apa saja faktor penghambat dan pendukung Budidaya Belimbing dalam
pemberdayaan ekonomi masyarakat di Desa Tasikmadu Kecamatan

Palang Kabupaten Tuban?

? http:/www.trubus-online.co.id. diakses pada hari kamis 19 november 2009



3. Bagaimana relevansi pemberdayaan ekonomi masyarakat di Desa
Tasikmadu Kecamatan Palang Kabupaten Tuban dengan dakwah

Pengembangan Masyarakat Islam ?

. TUJUAN PENELITIAN
Sejalan dengan rumusan masalah di atas maka penelitian ini bertujuan

sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui Bagaimana proses pemberdayaan ekonomi masyarakat
melalui Budidaya Belimbing di Desa Tasikmadu Kecamatan Palang
Kabupaten Tuban?

2. Untuk mengetahui Apa saja faktor penghambat dan pendukung Budidaya
Belimbing dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat di Desa Tasikmadu
Kecamatan Palang Kabupaten Tuban?

3. Untuk mengetahui relevansi pemberdayaan ekonomi masyarakat di Desa
Tasikmadu Kecamatan Palang Kabupaten Tuban dengan dakwah

Pengembangan Masyarakat Islam

. MANFAAT PENELITIAN
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat :
1. Bagi peneliti
Penelitian ini di samping sebagai salah satu upaya untuk memenuhi
tugas akhir dalam menyelesaikan Program Strata Satu (S1) Jurusan

Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel



Surabaya, diharapkan mampu menambah wawasan keilmuan penelitian
dalam bidang pemberdayaan masyarakat secara mendalam.
2. Bagi Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam (PMI)
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi
di Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam (PMI) khususnya dan
Fakultas Dakwah pada umumnya.
3. Bagi masyarakat di Desa Tasikmadu Kecamatan Palang Kabupaten Tuban
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi masukan Bagi masyarakat
di Desa Tasikmadu Kecamatan Palang Kabupaten Tuban dalam upaya
memberdayakan ekonomi masyarakat melalui Budidaya tanaman

Belimbing.

E. DEFINISI KONSEP
Dari judul Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat melalui Budidaya
Belimbing Di Desa Tasikmadu Kecamatan Palang Kabupaten Tuban akan
menjelaskan tentang proses pemberdayaan perekonomian masyarakat melalui
budidaya tanaman belimbing Tasikmadu. Untuk menghindari kesalahpahaman
terhadap pengertian yang dimaksud, kiranya perlu ditegaskan maksud dari
judul skripsi ini secara terperinci sebagai berikut :
1. Pemberdayaan Ekonomi
Pemberdayaan berasal dari bahasa Inggris empowerment, yang

secara harfiah bisa diartikan sebagai “pemberkuasaan”, dalam arti



pemberian atau peningkatan “kekuasaan” (power) kepada masyarakat yang
lemah atau tidak beruntung”.*

Pemberdayaan pada hakekatnya merupakan sebuah konsep yang
fokusnya adalah kekuasaan. Pemberdayaan secara substansial merupakan
proses memutus (break down) dari hubungan antara subjek dan objek.
Proses ini mementingkan pengakuan subjek akan kemampuan atau daya
yang dimiliki objek. Secara garis besar proses ini melihat pentingnya
mengalirkan daya dari subjek ke objek Hasil akhir dari pemberdayaan
adalah beralihnya fungsi individu yang semula objek menjadi subjek (yang
baru), sehingga relasi sosial yang nantinya hanya akan dicirikan dengan
relasi sosial antarsubjek dengan subjek lain.’

Ife yang dikutip dari Edi Suharto mendefinisikan pemberdayaan
memuat dua pengertian yakni kekuasaan dan kelompok lemah. Kekuasaan
di sini diartikan bukan hanya menyangkut kekuasaan politik dalam arti
sempit, melainkan kekuasaan atau penguasaan klien atas :°
a. Pilihan-pilihan personal dan kesempatan-kesempatan hidup:

kemampuan dalam membuat keputusan-keputusan mengenai gaya
hidup, tempat tinggal, pekerjaan.
b. Pendefinisian kebutuhan: kemampuan menentukan kebutuhan selaras

dengan aspirasi dan keinginannya.

* Abu Huraerah, Pengorganisasian dan Pengembangan Masyarakat: Model dan Strategi

Pembangunan Berbasis Kerkayatan,(Bandung : Humaniora, 2008) h. 82

* Moh. Ali Aziz, dkk. Dakwah Pemberdayaan Masyarakat: Paradigma Aksi Metodologi.

(Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2005), h. 169

¢ Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat: Kajian Strategis

Pembangunan Kesejahteraan Sosia dan Pekerjaan Sosial, (Bandung: Refika Aditama, 2005), h.



c. Ide atau gagasan: kemampuan mengekspresikan dan menyumbangkan
gagasan dalam suatu forum atau diskusi secara bebas dan tanpa
tekanan.

d. Lembaga-lembaga: kemampuan menjangkau, menggunakan dan
mempengaruhi  pranata-pranata masyarakat, seperti lembaga
kesejahteraan sosial, pendidikan, kesehatan.

e. Sumber-sumber: kemampuan memobilisasi sumber-sumber formal,
informal dan kemasyarakatan.

f. Aktivitas ekonomi: kemampuan memanfaatkan dan mengelola
mekanisme produksi, distribusi, dan pertukaran barang serta jasa.

g. Reproduksi: kemampuan dalam kaitannya dengan proses kelahiran,
perawatan anak, pendidikan, dan sosialisasi.

Dengan demikian pemberdayaan adalah sebuah proses dan tujuan.
Sebagai proses, pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk
memperkuat kekuasaan atau keberdayaan kelompok lemah dalam
masyarakat, termasuk individu-individu yang mengalami masalah
kemiskinan. Sebagai tujuan, pemberdayaan menunjuk pada keadaan atau
hasil yang ingin dicapai oleh sebuah perubahan sosial; yaitu masyarakat
yang berdaya, memiliki kekuasaan atau mempunyai pengetahuan dan
kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya baik yang bersifat
fisik, ekonomi, maupun sosial seperti memiliki kepercayaan diri, mampu

menyampaikan aspirasi, mempunyai mata pencaharian, berpartisipasi



dalam kegiatan sosial, dan mandiri dalam melaksanakan tugas-tugas
kehidupannya.’

Maka yang dimaksud pemberdayaan ekonomi adalah upaya-upaya
yang dilakukan dengan memperkuat kekuasaan atau meningkatkan
keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat dalam bidang ekonomi
yakni dalam rangka memenuhi kebutuhan sehari-hari, baik sandang,
pangan, maupun papan.

Pemberdayaan ekonomi yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah meningkatkan keberdayaan ekonomi masyarakat melalui budidaya
belimbing Tasikmadu. Pemberdayaanya dengan sistem bagi hasil. Pemilik
lahan mendapat 25%, sedangkan pengelola mendapat 75% dengan
konsekuensi menanggung biaya produksi termasuk bibit dan gaji
karyawan. Sehingga masyarakat di Desa Tasikmadu Kecamatan Palang
Kabupaten Tuban mampu meningkatkan perekonomianya setelah
mendapatkan hasil dari budidaya belimbing tersebut.

2. Masyarakat

Masyarakat adalah sekelompok orang yang memiliki perasaan
sama atau menyatu sama lain karena mereka saling berbagi identitas,
kepentingan-kepentingan yang sama, perasaan memiliki, dan satu tempat
yang sama.

Ada beberapa fungsi masyarakat, yaitu :

a. Penyedia dan pendistribusi barang-barang dan jasa.

7 Edi Suharto, membangun masyarakat memberdayakan rakyat (Bandung : Refika

Aditama, 2006) h.47.
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b. Lokasi kegiatan bisnis dan pekerjaan.

¢. Keamanan publik.

d. Sosialisasi.

e. Organisasi dan partisipasi politik.

Istilah masyarakat juga dapat diartikan dalam dua konsep, yaitu :

a. masyarakat sebagai sebuah “ tempat bersama”, yakni sebuah wilayah
geografi yang sama. Sebagai contoh, sebuah rukun tetangga,
perumahan di daerah perkotaan atau sebuah kampung di wilayah
pedesaan.

b. masyarakat sebagai “kepentingan bersama®, yakni kesamaan
kepentingan berdasarkan kebudayaan dan identitas. Sebagai contoh,
kepentingan bersama pada masyarakat etnis minoritas atau
kepentingan bersama berdasarkan identifikasi kebutuhan tertentu
seperti halnya pada kasus para orang tua yang memiliki anak dengan
kebutuhan khusus (anak cacat fisik) atau bekas para pengguna
pelayanan kesehatan mental.

Maka dapat diambil kesimpulan bahwa masyarakat adalah suatu
komunitas yang berada dalam suatu wilayah tertentu, yang mempunyai
kepentingan-kepentingan yang sama dan perasaan memiliki.

Budidaya Belimbing

Budidaya adalah suatu upaya  atau | usaha  untuk
mengembangbiakkan. Sedangkan belimbing merupakan salah satu buah

yang memiliki nilai komersial di Indonesia dan memiliki pasar dengan
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segmen tersendiri mulai dari pasar tradisional hingga pasar modern. Oleh

karena itu, dalam rangka memberikan jaminan mutu untuk meningkatkan

daya saing dan sumber ekonomi masyarakat, Maka buah belimbing yang

dihasilkan harus benar-benar memenuhi standar yang diterima konsumen

secara luas, Jadi budidaya belimbing merupakan usaha atau upaya untuk

mengembangbiakkan belimbing.®

F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Untuk lebih mempermudah dalam pembahasan, berikut peneliti akan

menjelaskan tentang sistematika pembahasan dalam penelitian ini, yang terdiri

dari :

BABI

BABII

PENDAHULUAN

Pada bab ini penulis berusaha memberi gambaran secara umum
tentang arah penelitian yang dilakukan, sehingga diketahui latar
belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, definisi konsep dan sistematika
pembahasan.

PERSPEKTIF TEORITIS

Penulis menyajikan beberapa hal kajian kepustakaan
konseptual yang menyangkut tentang pembahasan dalam

penelitian ini.

® http ://infopekalongan.com. di akses pada hari selasa,8 desember 2009



BAB III

BAB IV

BABV
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METODE PENELITIAN

Pada bab ini penulis memberi gambaran tentang metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian yang mencakup
jenis pendekatan dan jenis penelitian, instrumen penelitian,

teknik pengambilan data, teknik kevalidan dan analisa data.

: DESKRIPSI SETTING PENELITIAN

Pada bab ini menguraikan tentang sejarah di Desa Tasikmadu
Kecamatan Palang Kabupaten Tuban, serta uraian singkat
tentang pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui budidaya

belimbing. Data-data tersebut menunjang tahap analisis data.

: PENUTUP

Bab ini merupakan akhir dari laporan penelitian yang berisi

kesimpulan dan saran.



